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RINGKASAN 

 

 RAHMA YUNITA.  Analisis Sistem Bagi Hasil Pada Usahatani Cabai 

Merah (Capsicum annuum l ) Di Desa Tanjung Tiga Kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim ( Dibimbing Oleh Rafeah Abubakar dan Rahmat 

Kurniawan) 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana sistem bagi hasil 

pada usahatani cabai merah, mengetahui faktor yang menyebabkan pemilik lahan 

melakukan sistem bagi hasil pada petani cabai merah, dan menghitung pendapatan 

yang diterima petani cabai merah di Desa Tanjung Tiga. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Tanjung Tiga Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim pada 

bulan Oktober 2024 - Desember 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sensus, dimana Responden dalam penelitian ini adalah 

9 petani penggarap dan 9 pemilik lahan cabai merah di Desa Tanjung Tiga. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

pengeditan data (editing), pengkodean dan transformasi data (coding), dan tabulansi 

(tabulating) serta analisis data yang digunakan untuk rumusan masalah yang 

pertama dan kedua adalah analisis deskriftif kualitatif, dan rumusan masalah yang 

ketiga menggunakan analisis deskriftif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembagian hasil pertanian di Desa Tanjung Tiga 50% kepada pemilik modal 

dan 50% ke penggarap, ada juga 40% untuk pemilik lahan dan 60% untuk 

penggarap dan ada juga 30% untuk pemilik lahan dan 70% untuk penggarap. 

Adapun faktor nya adalah, pemilik modal memiliki beberapa pekerjaan, pemilik 

lahan tidak mempunyai keahlian berusahatani cabai merah, dan lahan yang dimiliki 

jauh dari tempat tinggalnya. Dan pendapatan yang oleh petani cabai merah di Desa 

Tanjung Tiga Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim sebesar Rp. 

57.789.149/Lg/MT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

 

RAHMA YUNITA. Analysis of the Profit-Sharing System in Red Chili Farming 

(Capsicum annuum L) in Tanjung Tiga Village, Semende Darat Ulu District, Muara 

Enim Regency (Supervised by Rafeah Abubakar and Rahmat Kurniawan). 

This research was conducted to understand how the profit-sharing system 

operates in red chili farming, to identify the factors that cause landowners to 

implement a profit-sharing system with red chili farmers, and to calculate the 

income earned by red chili farmers in Tanjung Tiga Village. The research was 

carried out in Tanjung Tiga Village, Semende Darat Ulu District, Muara Enim 

Regency, from October 2024 to December 2024. The research method used was the 

survey method, and the sampling method applied was the census method, where the 

respondents in this study were 9 tenant farmers and 9 red chili landowners in 

Tanjung Tiga Village. Data collection methods used in this research included 

observation, interviews, and documentation. Data processing methods consisted of 

data editing, coding and transformation, and tabulation, along with data analysis 

methods: qualitative descriptive analysis for the first research problem, qualitative 

descriptive analysis for the second research problem, and qualitative descriptive 

analysis for the third research problem. The research results showed that profit 

sharing in Tanjung Tiga Village varied: 50% for the landowner and 50% for the 

tenant farmer, 40% for the landowner and 60% for the tenant farmer, or 30% for 

the landowner and 70% for the tenant farmer. The factors influencing this system 

include landowners having other jobs, landowners lacking expertise in red chili 

farming, and the land being located far from the landowners' residences. The 

income earned by red chili farmers in Tanjung Tiga Village, Semende Darat Ulu 

District, Muara Enim Regency, amounted to Rp. 57,789,149/Lg/MT. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dunia pertanian merupakan dunia yang dapat dikatakan sebagai sahabat 

manusia. Pertanian merupakan kegiatan-kegiatan yang meliputi tanaman pangan 

dan holtikultura, peternakan, perikanan, kehutanan, dan perkebunan. Di Indonesia 

pertanian memiliki arti dan peran penting bagi seluruh lapisan masyarakat. Peran 

penting pertanian bagi seluruh rakyat Indonesia dikarenakan bidang pertanian 

merupakan pemasok utama kebutuhan pangan seluruh rakyat. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian di 

sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal tersebut bisa kita lihat 

dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk serta 

memberikan kesempatan kerja kepada penduduk (Siahaya & Takimpo, 2022) 

Salah satu masalah yang paling berat dan kompleks yang dihadapi Indonesia 

adalah masalah lahan. Salah satunya dari masalah perlahanan adalah menyangkut 

status penguasaan lahan yang mengkaitkan banyak petani. Status penguasaan lahan 

pada pokoknya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pemilik penggarap (owner 

operator), penyewa (cash tenant) dan penyakap atau bagi hasil (share tenant). Status 

penguasaan lahan yang berbeda secara teoritis akan menentukan tingkat keragaman 

Usaha tani yang berbeda pula. Secara teoritis kedudukan petani penyakap paling 

lemah sehingga akan berpengaruh terhadap keragaman Usaha tani, tetapi secara 

faktual tidaklah tentu demikian yang disebabkan oleh berbagai faktor yang perlu 

diteliti lebih lanjut (Ramadhani et al., 2022). 

Ketimpangan antara penguasaan dan kepemilik lahan merupakan masalah 

yang sangat kritis di Indonesia. Petani pemilik lahan yang luas tentu memperoleh 

pendapatan yang tinggi. Hal ini dikarenakan petani pemilik lahan tidak perlu 

membayar utang sewa lahan kepada petani lain atau membagi hasil produksinya, 

sedangkan bagi petani yang menguasai lahan, belum tentu memperoleh pendapatan 

yang tinggi, karena petani tersebut harus membagi hasil kepada petani pemilik, 

dengan luas lahan yang dimiliki ataupun dikuasai yang relatif sempit maka akan 
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mempengaruhi penerimaan pertanian tersebut dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterima oleh petani (Andrie, 2022). 

Komoditas hortikultura merupakan komoditas potensial yang mempunyai 

nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Dari sisi 

permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar, kenaikan pendapatan, dan 

berkembanganya pusat kota industri wisata, serta liberalisasi perdagangan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi permintaan. Sementara itu, dari sisi 

produksi, luas wilayah Indonesia dengan keragaman agroklimatnya memungkinkan 

pengembangan berbagai jenis tanaman baik tanaman hortikultura tropis maupun 

hortikultura subtropis, yang mencakup 323 jenis komoditas, yang terdiri atas 60 

jenis komoditas buah-buahan, 80 jenis komoditas sayuran, 66 jenis komoditas 

biofarmaka dan 117 jenis komoditas tanaman hias (Registira, 2022) 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia. Selain karena manfaatnya bagi 

kesehatan, cabai merah juga memiliki harga jual yang cukup tinggi (Umatron 

2022). Cabai merah merupakan tanaman pertanian yang strategis untuk 

dibudidayakan karena permintaan cabai yang sangat besar dan banyak konsumen 

yang mengkonsumsi cabai, dengan konsumsi cabai yang terus meningkat dan harus 

ada pada setiap masakan, maka cabai termasuk produk yang memberikan 

keuntungan yang sangat besar bagi petani dan pedagang dalam penjualan produk 

pertanian ini. Meskipun cabai bukanlah makanan pokok, namun cabai tidak terlepas 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari terutama sebagai pelengkap untuk 

bumbu masakan baik dalam kondisi segar maupun yang telah diolah terlebih dahulu 

(Sitanggang, 2022). 

Cabai merah pada dasawarsa terakhir ini merupakan komoditas unggulan 

diantara 18 jenis sayuran komersial yang dibudidayakan di Indonesia. Walaupun 

harga cabai merah tersebut selalu mengalami fluktuasi harga yang tajam, namun 

minat petani untuk membudidayakannya tetap tinggi (Andrie 2022). Permintaan 

akan cabai yang meningkat dari waktu ke waktu ini menyebabkan cabai dapat 

diandalkan sebagai komoditas ekspor nonmigas. Hal ini terbukti dari komoditas 
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sayuran segar yang diekspor dari Indonesia meliputi bawang merah, tomat, kentang, 

kubis, wortel dan cabai (Raviando, 2022). 

Pada tahun 2022 produksi cabai nasional sebesar 3.020.262  ton dengan luas 

panen 310.147 ha atau rata-rata berkisar 7,6 ton/ha, angka ini menunjukkan 

kenaikan dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 2.747.018 ton Sama halnya 

dengan produksi nasional, produksi cabai di provinsi Sumatera Selatan juga 

mengalami kenaikan dalam beberapa tahun terakhir dan pada tahun 2022 produksi 

cabai di Sumatera Selatan mencapai 349.579  ton dengan luas lahan 708 

hektar(2022) (BPS Statistics Indonesia 2023). 

Kebutuhan cabai masyarakat di Sumatera Selatan terpenuhi dari beberapa 

sentral wilayah Kabupaten, diantaranya Kabupaten Muara Enim. Pada tahun 2023 

produksi cabai Kabupaten Muara Enim sebesar 59.055 ton. Beberapa  kecamatan 

dengan produksi cabai paling tinggi di Kabupaten Muara Enim, salah satunya 

adalah Kecamatan Semende Darat ulu dengan produksi cabai 6.513 ton tahun 2023 

dengan luas lahan 78 hektar tahun 2022 (BPS statistics Muara Enim 2023). 

Desa Tanjung Tiga merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. Sekitar 60 ha wilayah Desa Tanjung 

Tiga digunakan untuk pertanian kopi selain itu Desa Tanjung Tiga juga terdapat 

tanaman hortikultura, tanaman hortikultura unggulan yang ditanam di Desa Tanjung 

Tiga yaitu, cabai, daun bawang, tomat, kentang, kubis, terong, labu dan bawang 

merah. Hal inilah yang membuat Desa Tanjung Tiga menjadi salah satu Desa sentra 

cabai di Kecamatan Semende Darat Ulu.  

Pada tahun 2009 salah satu orang petani di Desa Tanjung Tiga  mencoba 

menanam cabai dan berhasil, dari sana masyarakat lain mulai mencontoh satu orang 

tersebut untuk menanam cabai juga, dari yang terdata jumlah petani cabai di Desa 

Tanjung Tiga semakin meningkat yaitu berjumlah 268 petani, pada awal nya 

masyarakat Desa Tanjung Tiga yang hanya berfokus bertani kopi mulai menanam 

cabai, dikarenakan tanaman cabai yang selalu dibutuhkan disetiap rumah, juga 

cepat mengahsilkan yang mana pemanenan nya dilakukan empat bulan sampai 

empat setengah bulan, sedangkan kopi pemanenan nya dilakukan setahun sekali. 

Cabai yang banyak ditanam di Desa Tanjung Tiga yaitu cabai merah oriental seed 
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(OR TWIST 42). Pada saat musim hujan, bibit OR Twist 42 ini cocok tumbuh saat 

musim penghujan atau musim kemarau sehingga bibit ini menjadi rekomendasi 

bagi petani yang ingin menjaga produktifitas tanpa mendapatkan kendala pada 

musim apapun. Menanam bibit cabai OR Twist 42 juga tidak sulit, karena tanaman 

ini mudah beradaptasi dengan berbagai tipe tanah dan cocok dengan iklim tropis di 

Indonesia, baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. 

 Dan bibit cabai rimbun 3 pada saat musim kemarau, tanaman cabai rimbun3 

bisa ditanam pada lokasi daerah dataran menengah sampai dataran tinggi dengan 

hasil yang paling tinggi dan cocok, tanaman cabai Rimbun 3 memberi hasil yang 

baik dan optimal walaupun ditanam di daerah yang serangan virus nya cukup 

endemik. Dalam hal perawatan tanaman cabai merah Rimbun 3 sangat cocok untuk 

kategori penanaman cabai awal / petani pemula, karena tingkat perawatan pada 

benih ini mudah dan mempunyai daya adaptasi yang tinggi.  Karena dari beberapa 

bibit yang pernah di tanam kedua merek tersebut yang lebih menghasilkan dari pada 

bibit yang lain. Dan cocok di tanam di Desa Tanjung Tiga yang mana Desa Tanjung 

Tiga berada di dataran tinggi, yaitu ketinggian Desa Tanjung Tiga 1.400 m dari 

permukaan laut. 

 Masyarakat Desa Tanjung Tiga juga dihadapkan dengan masalah lahan 

serta pembiayaannya, beberapa petani yang tidak mempunyai cukup modal dan 

lahan untuk melakukan usaha tanam  cabai dengan skala lahan cukup luas dan juga 

ada beberapa masyarakat Desa Tanjung Tiga yang memiliki lahan dan modal yang 

cukup, tetapi tidak melakukan Usaha taninya sendiri karena tidak mempunyai 

kemampuan untuk melakukannya. Sistem bagi hasil yang terjadi di Desa Tanjung 

Tiga pada umum nya dilakukan secara lisan. Adapun sistem bagi hasil yang 

dilakukan di Desa Tanjung Tiga pada dasar nya tergantug dari kesepakatan bersama, 

di Desa Tanjung Tiga sistem bagi hasil terjadi karena ada beberapa petani yang 

memiliki lahan dan modal yang ingin melakukan usaha tani cabai tetapi tidak bisa 

melakukan Usaha tani cabai tersebut di karenakan tidak memiliki keahlian tersebut, 

dan memiliki pekerjaan lain seperti mengajar, jadi petani tersebut melakukan sistem 

bagi hasil utuk melakukan usaha tani cabai tersebut. Dengan adanya masalah 

tersebut membuat sebagian masyarakat Desa Tanjung Tiga melakukan kerja sama 
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antara pemilik lahan dengan penggarap berharap mereka akan saling 

menguntungkan. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai sistem bagi hasil Usaha tani cabai merah di Desa Tanjung Tiga 

Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain dilatar belakang maka rumusan masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana sistem bagi hasil pada usahatani cabai merah  ? 

2. Apa faktor yang menyebabkan pemilik lahan melakukan sistem bagi hasil 

pada petani cabai merah? 

3. Berapa besar pendapatan yang diterima petani cabai merah ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan sistem bagi hasil pada usahatani cabai merah  

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan pemilik lahan melakukan sistem bagi 

hasil pada petani cabai merah .  

3. Menghitung pendapatan yang di terima petani cabai merah 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

 sistem bagi hasil dalam usahatani cabai merah. 

2.   Diharapkan penelitian ini menjadi refrensi, Pustaka ilmiah dan sumber 

informasi bagi pemerintah, Masyarakat dan juga peneliti selanjutnya. 
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